




  Ide atau konsep dasar dalam penciptaan karya fotografi dapat saja 
lahir dari pengalaman empiris yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Keberagaman situasi dan kondisi masyarakat dengan berbagai masalah atau 
latar belakang budaya yang sangat kompleks merupakan realitas hidup, yang 
dapat dilihat dan diamati untuk divisualisasikan menjadi sebuah karya 
fotografi.   
  Representasi mariyuana sebagai interaksi simbolik di tengah 
masyarakat merupakan fenomena sosial yang dibahas dalam Tugas Akhir ini. 
Dalam proses penciptaanya melalui beberapa metode yang dilakukan agar 
mendapat visual yang diinginkan. Berawal dari ide konsep penciptaan 
kemudian tahapan selanjutnya adalah metode observasi. Melakukan riset 
literasi dan wawancara terhadap nara objek merupakan serangkaian metode 
observasi. Setelah observasi dan mendapat data dari nara objek maka metode 
selanjutnya adalah melakukan pemotretan. Merespon kondisi sekitar nara objek 
merupakan gaya straight photography yang digunakan. Straight photography 
merupakan merespon nara objek dengan kondisi sekitar tanpa adanya 
manipulasi. Proses pada saat eksekusi pemotretan kepada nara objek  
memerlukan eksplorasi dan eksperimentasi. Maka dari itu metode-metode 
tersebut sangat diperlukan dalam proses penciptaan Tugas akhir ini karena 
membahas representasi mariyuana dari segi kehidupan sosial.   




  Pada saat proses penciptaan Tugas Akhir dengan pembahasan 
representasi mariyuana sebagai esensi interaksi simbolik menemui beberapa 
kesulitan. Beberapa hal yang membuat proses penciptaannya sedikit terkendala 
yaitu; pada saat pemotretan tidak seperti yang ditulis menjadi note story, dan 
juga nara objek tidak bisa hadir pada saat eksekusi pemotretan. Seperti pada 
karya 14, note story pada karya 14 adalah memotret nara objek di Masjid 
bawah tanah, Taman Sari dengan sudut pandang dari atas dengan diarahkan 
seolah-olah seperti Bunda Maria . Pada saat di lokasi pemotretan suasana tidak 
kondusif dan membutuhkan eksperemintasi dan improvisasi. Eksperimentasi 
pada eksekusi pemotretan tersebut adalah merubah sudut pandang dari note 
story yang sudah dibuat dan improvisasi pada saat pemotretan karya 14 ini 
adalah dengan mengganti lokasi di lorong sebelum menuju ke masjid bawah 
tanah dan memanfaatkan cahaya samping. Hal tersebut hanya sedikit merubah 
dari note story yang sudah dibuat sebelumnya. 
  Selama proses penciptaan karya, banyak ditemui hal baru yang 
berbeda dengan apa yang akan dilakukan diawal. Seperti pada karya 4, diawal 
proses belum ada penambahan cahaya dengan flash eksternal dan hanya 
mengandalkan cahaya matahari atau cahaya lampu jalan. Seiring berjalanannya 
proses penciptaan maka penambahan cahaya diperlukan untuk mendapatkan 
efek dramatis, mempertegas karakter nara objek dan juga nilai estetis yang 
diinginkan. 
 
     




  B. Saran. 
  Dalam pemilihan fotografi ekspresi dengan gaya straight 
photography, ada baiknya apabila dalam proses pemotretan diawali 
dengan observasi serta melakukan pengumpulan data secara mendalam, 
karena hal ini akan memunculkan konsep visual kemudian ditulis menjadi 
note story dan mempermudah saat proses tersebut dijalankan. 
 Karya ini dicetak dengan photo print dan dipigura dengan ukuran 
sisi terpendek 40cm dirasa cocok dengan pembahasan kehidupan sosial 
dan fotografi ekspresi karena dapat membuat makna visual lebih dalam. 
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